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Lampiran 2. Kuesioner Wawancara Pemilik UMKM

PEDOMAN WAWANCARA INFORMAN
PEMILIK UMKM KOPI ARABIKA DESA TLAHAP

A. Data Responden

ok wbdE

Nama

Jabatan

Usia
Pendidikan
Nama UMKM

B. Daftar Pertanyaan

1.

a.

b.

oo o

@

oo o

Aspek Bahan Baku

Bagaimana menurut Anda jumlah ketersediaan bahan baku yang akan
diolah menjadi produk UMKM Anda?

Bagaimana menurut Anda kualitas bahan baku yang tersedia untuk
pengolahan produk?

Berapa banyak proporsi biaya yang Anda gunakan untuk penyediaan bahan
baku untuk usaha Anda dalam setahun?

Berapa frekuensi Anda melakukan pengadaan bahan baku dalam setahun?

Aspek Pengolahan

Produk apa yang paling banyak diproduksi dan dijual dalam setahun?
Varian apa yang paling banyak diproduksi dan dijual dalam setahun?
Berapa proporsi penggunaan biaya dalam pengolahan untuk usaha anda?
Berapa proporsi penggunaan biaya tenaga kerja pengolahan untuk usaha
Anda?

Berapa proporsi penggunaan biaya untuk kemasan produk?

Berapa frekuensi pengolahan dilakukan dalam setahun?

Aspek Pemasaran

Siapa saja konsumen di UMKM Anda?

Bagaimana tingkat pembelian oleh setiap jenis konsumen tersebut?
Berapa proporsi biaya yang digunakan untuk promosi?

Bagaimana metode promosi yang Anda gunakan?



Lampiran 2. (Lanjutan)

4. Manajemen

Bagaimana penggunaan tenaga kerja di UMKM?

Bagaimana proses produksi dilakukan?

Bagaimana cara melakukan pengaturan keuangan?
Bagaimana cara melakukan promosi?

Bagaimana proses pengangkutan atau pengiriman dilakukan?

®oo0 T

S7
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Lampiran 3. Kuesioner Wawancara Kepala Desa

PEDOMAN WAWANCARA INFORMAN
KEPALA DESA TLAHAP

A. Data Responden

Nama
Jabatan
Usia
Pendidikan

AN

B. Daftar Pertanyaan

1. Bagaimana Kepala Desa melihat kontribusi UMKM Kopi Arabika terhadap
ekonomi dan perkembangan Desa Tlahap Temanggung?

2. Menurut pandangan Kepala Desa, apa peran UMKM Kopi Arabika dalam
mempromosikan pariwisata atau citra positif Desa?

3. Bagaimana Kepala Desa melihat hubungan antara UMKM Kopi Arabika
dan masyarakat lokal? Apakah ada dampak positif yang terlihat?

4. Menurut Kepala Desa, apakah UMKM Kopi Arabika telah berkontribusi
pada pembangunan sosial di Desa, seperti pendidikan atau kesehatan?

5. Bagaimana Kepala Desa melihat potensi kerja sama antara UMKM Kopi
Arabika dengan pihak-pihak eksternal, seperti instansi pemerintah, lembaga

non-profit, atau pelaku bisnis lokal lainnya?
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Lampiran 4. Kuesioner Wawancara Ketua BUMDes

PEDOMAN WAWANCARA INFORMAN
KETUA BADAN USAHA MILIK DESA TLAHAP

A. Data Responden

AN

Nama
Jabatan
Usia
Pendidikan

B. Daftar Pertanyaan

1.

Bagaimana kelompok sadar wisata desa melihat peran UMKM Kopi
Arabika dalam pengembangan wisata di Desa Tlahap Temanggung?
Menurut kelompok sadar wisata desa, sejauh mana UMKM Kopi Arabika
telah berkontribusi terhadap daya tarik wisata di daerah ini?

Bagaimana UMKM Kopi Arabika berkolaborasi atau berinteraksi dengan
kelompok sadar wisata desa dalam konteks pengembangan wisata?

Apa pandangan kelompok sadar wisata desa terhadap kualitas dan
keberlanjutan produk kopi Arabika yang dihasilkan oleh UMKM?
Bagaimana kelompok sadar wisata desa melihat potensi kerja sama antara
UMKM Kopi Arabika dan pelaku wisata lokal atau regional?

Apakah kelompok sadar wisata desa memiliki rekomendasi atau saran
tertentu untuk mendukung perkembangan UMKM Kopi Arabika dengan

lebih baik?
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Lampiran 5. Kuesioner Responden Konsumen

KUESIONER RESPONDEN KONSUMEN
UMKM KOPI ARABIKA DESA TLAHAP

1. Data Responden

Nama

Jabatan

Usia
Pendidikan
Nama UMKM

ok wbdE

2. Tingkat Penawaran Faktor Persaingan

Instruksi: Silakan tunjukkan tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan Anda
terhadap pernyataan di bawah ini menggunakan skala berikut:

1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju

3 = Netral

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

Pertanyaan:

Kualitas Produk

1. Produk UMKM memiliki kualitas yang tinggi dan konsisten.
1 2 3 4 5

2. Produk UMKM memiliki rasa yang memuaskan.
1 2 3 4 5

3. Produk UMKM memiliki aroma yang baik (tidak mengganggu).
1 2 3 4 5

Kesegaran
1. Produk UMKM selalu segar dan baru saat sampai di tangan konsumen.
1 2 3 4 5
2. Kemasan produk baik untuk menyimpan produk sehingga menjaga
kesegaran produk saat dikonsumsi.
1 2 3 4 5
3. Produk memiliki masa simpan yang lama sehingga tidak mudah rusak.
1 2 3 4 5
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Lampiran 5 (Lanjutan)

Variasi Kopi
1. Variasi produk olahan kopi arabika UMKM memenuhi selera keinginan
konsumen.
1 2 3 4 >3
2. Inovasi menu yang diberikan sesuai dengan kebutuhan konsumen.
1 2 3 4 5
3. Varian dan inovasi produk tersampaikan dan mudah diketahui oleh
konsumen.
1 2 3 4 >
Pengemasan
1. Kemasan UMKM menarik dan menampilkan informasi yang tepat tentang
produk.
1 2 3 4 >3
2. Kemasan UMKM melindungi produk UMKM dengan baik, tidak ada
celah untuk udara masuk.
1 2 3 4 >
3. Kemasan UMKM ramah lingkungan, dapat didaur ulang dan tidak
menimbulkan penumpukan sampabh.
1 2 3 4 5

Harga

1. Harga produk UMKM tidak merugikan konsumen dalam proses transaksi.
1 2 3 4 5

2. Harga UMKM mencerminkan nilai dan kualitas produk UMKM.
1 2 3 4 5

3. UMKM menawarkan diskon dan promosi secara berkala.
1 2 3 4 5

Pola Hidup Masyarakat
1. Produk UMKM dirancang untuk mendukung gaya hidup sehat dan aktif
masyarakat.
1 2 3 4 5
2. UMKM menyesuaikan layanan UMKM untuk mencerminkan perubahan
pola komunikasi masyarakat.
1 2 3 4 5
3. UMKM berkomitmen untuk mendidik masyarakat tentang manfaat produk
UMKM.
1 2 3 4 5

Lampiran 5 (Lanjutan)
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Keberlanjutan dan Praktik Ramah Lingkungan
1. UMKM mendukung dan menggunakan praktik usaha dan manufaktur
yang berkelanjutan.
1 2 3 4 5
2. UMKM meminimalkan dampak lingkungan dari operasi UMKM.
1 2 3 4 5
3. UMKM berkomitmen untuk mengurangi jejak karbon UMKM dengan
mengurangi penggunaan plastik sekali pakai.
1 2 3 4 >3

Cerita Merek dan Transparansi
1. UMKM memiliki cerita merek yang kuat dan unik.
1 2 3 4 >3
2. UMKM terbuka tentang asal-usul kopi UMKM dan proses produksi
UMKM.
1 2 3 4 5
3. UMKM terhubung dengan pelanggan UMKM di media sosial dan
platform lainnya.
1 2 3 4 5
Ketersediaan dan Distribusi
1. Produk UMKM mudah ditemukan dan dibeli oleh pelanggan.
1 2 3 4 5
2. Konsumen baru akan dengan mudah mengetahui dan menemukan produk
UMKM di sekitar mereka.
1 2 3 4 5
3. UMKM menyediakan opsi pengiriman dan pengambilan yang nyaman.
1 2 3 4 5

Layanan Pelanggan
1. UMKM memprioritaskan dan menyediakan layanan pelanggan yang
ramah.
1 2 3 4 5
2. UMKM responsif terhadap pertanyaan dan keluhan pelanggan.
1 2 3 4 5
3. UMKM berusaha keras untuk menyelesaikan masalah pelanggan dengan
cepat dan efektif.
1 2 3 4 5

Lampiran 5 (lanjutan)
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Pengalaman Brand
1. Pengalaman penggunaan produk memuaskan sehingga membuat
konsumen merasa perlu memberi pernyataan positif untuk pengembangan
brand di masa depan.
1 2 3 4 >3
2. Suasana interaksi terasa ramah dan mengundang untuk Kketertarikan
berkunjung di lokasi bisnis.
1 2 3 4 5
3. Pengalaman penggunaan merek ini konsisten dengan tertata baik.
1 2 3 4 5



Lampiran 6. Data Likert Responden Tingkat Penawaran Faktor Strategis

Faktor

Pertanyaan

Responden

A

Al

A2

A3

Ad

A5

A6

AT

A8

A9

Al0

Kualitas Produk

Kualitas Tinggi Dan Konsisten

Rasa Memuaskan

Aroma Baik (Tidak Mengganggu)

Kesegaran

Produk Segar Di Tangan Pelanggan

Terhindar Dari Kontaminasi Udara

Masa Simpan Panjang

Variasi Kopi

Variasi Rasa Proses Sesuai Selera

Inovasi Menu Sesuai Kebutuhan

Variasi Menu Mudah Diketahui

Pengemasan

Kemasan Menarik Dan Informatif

Melindungi Produk

Ramah Lingkungan

Harga

Transaksi Tidak Merugikan

Harga Mencerminkan Nilai Dan Kualitas

Ketersediaan Diskon Dan Promosi

Pola Hidup Masyarakat

Mendukung Gaya Hidup Sehat

Layanan Sesuai Perubahan Pola Komunikasi

Pencerdasan Manfaat Produk

WO WO WWWWWdWWwW O |W |~ AO

WO WA WWWWWdRWW OO [W |~ DD

WA INWWWWWWIsRPNW AW PRO

WA NWWLWLWWWW|RlfWWLWO | dOTDA(D>
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Lampiran 6. (Lanjutan)

Responden
Faktor Pertanyaan A
Al |A2 |A3 |A4 |A5S |A6 |A7T |A8 | A9 |AI0

. . Pertanian Keberlanjutan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

Keberlanj_utan Dan Praktik Memperhatikan Lingkungan 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1
Ramah Lingkungan —

Mengurangi Jejak Karbon 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1

. Kuat Dan Unik 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4

%e;r']t:p';/rl:;e;; Dan Transparansi Asal Usul Kopi 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4

Terhubung Dengan Pelanggan 4 5 4 4 4 3 3 4 4 3

. Mudah Ditemukan 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3

g?stterrii)iiliaan Dan Mencapai Konsumen Baru Dengan Mudah 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3

Opsi Distribusi Sesuai Kebutuhan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

Prioritas Pelayanan Ramah 1 3 2 3 3 3 2 2 1 3

Layanan Pelanggan Reponsif 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3

Menyelesaikn Masalah Cepat & Efektif 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4

Feedback Positif Dari Pelanggan 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5

Pengalaman Brand Suasana Lokasi Yang Persuasif 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3

Pengalaman Merek Konsisten 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4
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Lampiran 6. (Lanjutan)

Faktor

Pertanyaan

Responden

B

Al

A2

A3

Ad

A5 | A6

AT

A8

A9

Al0

Kualitas Produk

Kualitas Tinggi Dan Konsisten

Rasa Memuaskan

Aroma Baik (Tidak Mengganggu)

Kesegaran

Produk Segar Di Tangan Pelanggan

Terhindar Dari Kontaminasi Udara

Masa Simpan Panjang

Variasi Kopi

Variasi Rasa Proses Sesuai Selera

Inovasi Menu Sesuai Kebutuhan

Variasi Menu Mudah Diketahui

Pengemasan

Kemasan Menarik Dan Informatif

Melindungi Produk

Ramah Lingkungan

Harga

Transaksi Tidak Merugikan

Harga Mencerminkan Nilai Dan Kualitas

Ketersediaan Diskon Dan Promosi

Pola Hidup Masyarakat

Mendukung Gaya Hidup Sehat

Layanan Sesuai Perubahan Pola Komunikasi

Pencerdasan Manfaat Produk

WO WO WWWWWdWWwW O |W |~ AO

WO WA WWWWWdRWW OO [W |~ DD

WA INWWWWWWIsRPNW AW PRO

WA NWWLWLWWWW|RlfWWLWO | dOTDA(D>

WO |WWWR_rRWWWdWW O (W |~ O~
WA OWWWLWWIW W AW W|OID |

WIh|WIRWOCIIWWWWW W W ||| OT

WA INMNWIARRWWLWLWLWWIA~APPWLWW|R|R|D|P>

WA IN|IARIWIRWWLWLWWIWW AW IO D>

WIh|WWWIRWWWWIA~RWOIHW |d|OI|D D
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Lampiran 6. (Lanjutan)

Responden
Faktor Pertanyaan B
Al |A2 |A3 |A4 |A5S |A6 |A7T |A8 | A9 |AI0

. . Pertanian Keberlanjutan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

Keberlanj_utan Dan Praktik Memperhatikan Lingkungan 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1
Ramah Lingkungan —

Mengurangi Jejak Karbon 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1

. Kuat Dan Unik 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4

%e;r']t:p';/rl:;e;; Dan Transparansi Asal Usul Kopi 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4

Terhubung Dengan Pelanggan 4 5 4 4 4 3 3 4 4 3

. Mudah Ditemukan 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3

g?stterrii)iiliaan Dan Mencapai Konsumen Baru Dengan Mudah 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3

Opsi Distribusi Sesuai Kebutuhan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

Prioritas Pelayanan Ramah 1 3 2 3 3 3 2 2 1 3

Layanan Pelanggan Reponsif 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3

Menyelesaikn Masalah Cepat & Efektif 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4

Feedback Positif Dari Pelanggan 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5

Pengalaman Brand Suasana Lokasi Yang Persuasif 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3

Pengalaman Merek Konsisten 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4
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Lampiran 6. (Lanjutan)

Faktor

Pertanyaan

Responden

C

Al

A2

A3

Ad

A5 | A6

AT

A8

A9

Al0

Kualitas Produk

Kualitas Tinggi Dan Konsisten

Rasa Memuaskan

Aroma Baik (Tidak Mengganggu)

Kesegaran

Produk Segar Di Tangan Pelanggan

Terhindar Dari Kontaminasi Udara

Masa Simpan Panjang

Variasi Kopi

Variasi Rasa Proses Sesuai Selera

Inovasi Menu Sesuai Kebutuhan

Variasi Menu Mudah Diketahui

Pengemasan

Kemasan Menarik Dan Informatif

Melindungi Produk

Ramah Lingkungan

Harga

Transaksi Tidak Merugikan

Harga Mencerminkan Nilai Dan Kualitas

Ketersediaan Diskon Dan Promosi

Pola Hidup Masyarakat

Mendukung Gaya Hidup Sehat

Layanan Sesuai Perubahan Pola Komunikasi

Pencerdasan Manfaat Produk

WO WO WWWWWdWWwW O |W |~ AO

WO WA WWWWWdRWW OO [W |~ DD

WA INWWWWWWIsRPNW AW PRO

WA NWWLWLWWWW|RlfWWLWO | dOTDA(D>

WO |WWWR_rRWWWdWW O (W |~ O~
WA OWWWLWWIW W AW W|OID |

WIh|WIRWOCIIWWWWW W W ||| OT

WA INMNWIARRWWLWLWLWWIA~APPWLWW|R|R|D|P>

WA IN|IARIWIRWWLWLWWIWW AW IO D>

WIh|WWWIRWWWWIA~RWOIHW |d|OI|D D
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Lampiran 6. (Lanjutan)

Responden
Faktor Pertanyaan C
Al |A2 |A3 |A4 |A5 |A6 |A7 | A8 | A9 |AI0

. . Pertanian Keberlanjutan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

Keberlanj_utan Dan Praktik Memperhatikan Lingkungan 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1
Ramah Lingkungan —

Mengurangi Jejak Karbon 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1

. Kuat Dan Unik 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4

%e;r']t:p';/rl:;e;; Dan Transparansi Asal Usul Kopi 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4

Terhubung Dengan Pelanggan 4 5 4 4 4 3 3 4 4 3

. Mudah Ditemukan 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3

g?stterrii)iiliaan Dan Mencapai Konsumen Baru Dengan Mudah 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3

Opsi Distribusi Sesuai Kebutuhan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

Prioritas Pelayanan Ramah 1 3 2 3 3 3 2 2 1 3

Layanan Pelanggan Reponsif 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3

Menyelesaikn Masalah Cepat & Efektif 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4

Feedback Positif Dari Pelanggan 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5

Pengalaman Brand Suasana Lokasi Yang Persuasif 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3

Pengalaman Merek Konsisten 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4
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Lampiran 6. (Lanjutan)

Faktor

Pertanyaan

Responden

D

Al

A2

A3

Ad

A5 | A6

AT

A8

A9

Al0

Kualitas Produk

Kualitas Tinggi Dan Konsisten

Rasa Memuaskan

Aroma Baik (Tidak Mengganggu)

Kesegaran

Produk Segar Di Tangan Pelanggan

Terhindar Dari Kontaminasi Udara

Masa Simpan Panjang

Variasi Kopi

Variasi Rasa Proses Sesuai Selera

Inovasi Menu Sesuai Kebutuhan

Variasi Menu Mudah Diketahui

Pengemasan

Kemasan Menarik Dan Informatif

Melindungi Produk

Ramah Lingkungan

Harga

Transaksi Tidak Merugikan

Harga Mencerminkan Nilai Dan Kualitas

Ketersediaan Diskon Dan Promosi

Pola Hidup Masyarakat

Mendukung Gaya Hidup Sehat

Layanan Sesuai Perubahan Pola Komunikasi

Pencerdasan Manfaat Produk

WO WO WWWWWdWWwW O |W |~ AO

WO WA WWWWWdRWW OO [W |~ DD

WA INWWWWWWIsRPNW AW PRO

WA NWWLWLWWWW|RlfWWLWO | dOTDA(D>

WO |WWWR_rRWWWdWW O (W |~ O~
WA OWWWLWWIW W AW W|OID |

WIh|WIRWOCIIWWWWW W W ||| OT

WA INMNWIARRWWLWLWLWWIA~APPWLWW|R|R|D|P>

WA IN|IARIWIRWWLWLWWIWW AW IO D>

WIh|WWWIRWWWWIA~RWOIHW |d|OI|D D
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Lampiran 6. (Lanjutan)

Responden
Faktor Pertanyaan D
Al |A2 |A3 |A4 |A5 |A6 |A7 | A8 | A9 |AI0

. . Pertanian Keberlanjutan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

Keberlanj_utan Dan Praktik Memperhatikan Lingkungan 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1
Ramah Lingkungan —

Mengurangi Jejak Karbon 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1

. Kuat Dan Unik 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4

%e;r']t:p';/rl:;e;; Dan Transparansi Asal Usul Kopi 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4

Terhubung Dengan Pelanggan 4 5 4 4 4 3 3 4 4 3

. Mudah Ditemukan 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3

g?stterrii)iiliaan Dan Mencapai Konsumen Baru Dengan Mudah 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3

Opsi Distribusi Sesuai Kebutuhan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

Prioritas Pelayanan Ramah 1 3 2 3 3 3 2 2 1 3

Layanan Pelanggan Reponsif 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3

Menyelesaikn Masalah Cepat & Efektif 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4

Feedback Positif Dari Pelanggan 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5

Pengalaman Brand Suasana Lokasi Yang Persuasif 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3

Pengalaman Merek Konsisten 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4
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Lampiran 6 (Lanjutan)

72

Faktor Aspek Faktor Jumlah | Total Fi::g_
i kualitas tinggi dan konsisten 177
Kualitas
Produk rasa memuaskan 171 538 4,48
aroma baik (tidak mengganggu) 190
produk segar di tangan pelanggan 157
Kesegaran terhindar dari kontaminasi udara 140 469 3,91
masa simpan panjang 172
Variasi rasa proses sesuai selera 128
Variasi Kopi Inovasi menu sesuai kebutuhan 116 385 3,21
Variasi menu mudah diketahui 141
kemasan menarik dan informatif 119
Pengemasan melindungi produk 121 364 3,03
ramah lingkungan 124
Transaksi tidak merugikan 151
Harga Harga mencerminkan nilai dan kualitas 132 431 3,59
Ketersediaan diskon dan promosi 148
Mendukung gaya hidup sehat 105
Pola Hidup Layanan sesuai p_erupahan pola 152 371 3,09
Masyarakat komunikasi
Pencerdasan manfaat produk 114
Keberlanjutan pertanian keberlanjutan 114
dag Pral?]tik memperhatikan lingkungan 47 208 173
Lingakmuigan mengurangi jejak karbon 47
Cerita Merek kuat dan unik 159
dan transparansi asal usul kopi 156 445 3,71
Transparansi terhubung dengan pelanggan 130
. mudah ditemukan 152
dKetertc,ed_laan- mencapai konsumen baru dengan mudah 133 413 3,44
an Distribusi o -
opsi distribusi sesuai kebutuhan 128
prioritas pelayanan ramah 67
P"aya”a” reponsif 86 | 272 | 2,27
elanggan - -
menyelesaikn masalah cepat & efektif 119
feedback positif dari pelanggan 166
Pengs;zzjnan suasana lokasi yang persuasif 122 429 3,58
pengalaman merek konsisten 141




Lampiran 7. Wawancara dengan Kepala Desa Tlahap

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana Kepala Desa melihat
kontribusi UMKM kopi arabika
terhadap ekonomi dan
perkembngan desa wisata
Tlahap?

Sejauh ini UMKM Kopi Arabika belum memberi kontribusi nyata dalam hal ekonomi, namun
bisa dirasakan dalam hal penyediaan lapangan kerja bagi warga sekitar, apalagi pada saat musim
panen, biasanya dibutuhkan banyak tenaga.

Apakah pengembangan UMKM
Kopi Arabika termasuk dalam
rencana kerja Desa?

Saat ini fokus kami ada pada SDA dan SDM desa, secara khusus untuk Usaha Kopi arabika ini
kami tingkatkan pada lahan untuk meningkatkan produksi. Akan ada penanaman 3000 benih kopi
arabika lagi di lahan desa. Untuk rencana SDM kami sedang mengejar 27 paket untuk warga,
alhamdulillah terdata 12 orang akan melakukan ujian paket A, 9 orang paket B, dan 6 orang paket
C. Fokus pendidikan warga ini menjadi perhatian kami untuk peningkatan kualitas SDM karena
ternyata pola pikir ini mempengaruhi pola tindakan warga dan itu bisa disebabkan oleh tingkat
pendidikannya juga. untuk kebijakan khusus produk kopi arabika desa sendiri kami sudah ada
rencana pembukaan stan produk desa termasuk bisa untuk menjualkan produk kopi arabika desa
ini. produk kopi kami sebenarnya masalahnya juga di tempat penjualan, tempat konsumen bisa
mengakses atau mengetahui tentang adanya produk kopi arabika di desa Tlahap. selain itu kami
terkadang melakukan pelatihan pengelolaan pupuk dan teknik perlindungan tanaman bekerjasama
dengan pihak dinas pertanian, juga pengadaan alat pertanian.

Apakah ada pihak internal
maupun eksteral yang secara
rutin melakukan kerja sama
dengan UMKM kopi arabika
Tlahap?

Sejauh ini komunitas pelaku usaha kopi desa dikoordiasikan oleh ketua kelompok MPIG
termasuk jika ada pelatihan atau sosialisasi dari pihak pemerintahan. Kemudian pengelolaan
kegiatan bersama biasa dikoordiasikan oleh BUMDES dan dibantu karang taruna.
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Lampiran 7 (Lanjutan)

Pertanyaan

Jawaban

Apakah kegiatan usaha kopi
arabika memiliki kontribusi lintas
bidang yang ada di desa? Misal
dalam pendidikan memberi
pengetahuan lebih kepada warga
tentang dunia kopi itu sendiri?

sebenarnya belum ada pengaruh yang nyata dari UMKM ini, paling para petani kopi
sendiri yang terkadang kecipratan ilmu pengolahan kopi saat ada pelatihan dari
pemerintahan atau semacamnya, tidak sedikit petani yang juga tertarik untuk mulai
membuka usaha di bidang ini, hanya saja selalu terhalang masalah modal, ada yang sudah
membuka usaha juga tapi tidak lanjut karena modal ini. rata-rata pengetahuan tentang
pengolahan kopi berhenti di rumah sendiri untuk menjadi konsumsi pribadi. lebih dari
itu belum terlihat lagi kontribusi lainnya.

v,



Lampiran 8. Wawancara dengan Ketua BUMDes

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana Darwis melihat
peran UMKM Kopi arabika
untuk desa ini

Kami mulai bergerak membentuk desa wisata ini pada tahun 2009. dalam prosesnya itu kami
menemukan bahwa yang penting dari desa wisata ada 3 poin, pertama something to see atau apa yang
bisa dilihat di desa ini, kemudian something to do yang dilakukan, dan something to buy yang dibeli.
nah dalam pengembangan ini, kami melihat potensi kopi arabika dalam poin something to buy ini.
bahkan kalau mau diperluas bisa kita masukkan juga di something to see, wisatawan bisa lihat langsung
seperti apa kopi arabika kita, entah di kebun atau sampai pengolahan. cuman mungkin ini rencana
panjangnya, sekarang kita fokuskan kopi arabika menjadi produk khas Tlahap untuk dibeli para
wisatawan dulu.

Menurut POKDARWIS sejauh
mana kontribusi UMKM Kopi
arabika terhadap desa sendiri
untuk menarik wisatawan?

Kontribusi sejauh ini belum secara langsung berdampak terhadap pengembangan wisata. Kontribusi
terbesar dari UMKM vyang bisa dirasakan saat ini adalah membuka lapangan pekerjaan untuk warga
desa.

Bagaimana UMKM dan
POKDARWIS melakukan
komunikasi ataupun bekerja
sama?

sejauh ini para pemilik UMKM ini masih terlalu individualis, sehingga agenda bersama dalam rangka
kolaborasi produk, tidak semua pemilik mau berkontribusi. Sehingga kalau kita mau melihat atau
mencari pusat kopi Tlahap sendiri pasti sulit, apalagi pendatang baru kayak wisatawan, paling mereka
yang sudah memiliki hubungan dengan pemilik UMKM yang bisa tahu keberadaan atau tempat beli
kopi ini. yang paling untung seperti toto coffee milik pak tofa itu posisinya pas di pinggir jalan,
wisatawan yang melihat tidak sengaja ataupun yang sengaja mencari kopi temanggung pasti berhentinya
di situ. makanya dalam rencana terbaru, kami dari BUMDES juga berencana membuka stan penjualan
kopi, setidaknya akan ada pusat yang menjadi titik temu produk Tlahap dengan wisatawan.
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Lampiran 8 (Lanjutan)

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana pandangan
pokdarwis terhadap potensi dan
keberlanjutan produk kopi
arabika di desa Tlahap?

Kopi arabika Tlahap punya potensi besarkarena didukung dengan sumber daya alam yang sangat baik,
mau itu kualitasnya maupun dukungan alamnya untuk pertumbuhan yang cocok. Rasanya juga khas,
begitulah karakteristik kopi arabika, kalau biji kopi ini ditanam di daerah lain pasti rasanya akan beda.
rasa khas ini yang juga bisa dipakai untuk menaikkan nama, biar bisa terkenal sampai keluar. kemudian
besar harapan kami juga kopi ini bisa menjadi income tambahan untuk desa, dimulai dari bisa
menghidupi warga dulu membuka lapangan pekerjaan, syukur-syukur bisa dikelola jadi pendapatan
desa. kami rasa juga paling penting untuk menjaga kualitas, jangan sampai yang menggunakan nama
desa Tlahap itu malah pengolahannya asal-asalan sehingga menjatuhkan nama desa Tlahap maupun
sindoro-sumbing. ini juga salah satu usaha dan fokus kami pada stan kopi arabika BUMDES untuk
menerapkan SOP pada setiap produk kopi arabika kami, selain SOP MPIG yang memang sudah
digunakan oleh sebagian besar UMKM di sini.

Apakah ada rekomendsi atau
saran dari POKDARWIS untuk
perkembangan UMKM kopi
arabika ke depannya?

Kami melihat UMKM ini punya tiga tantangan, alam, pola pikir, dan modal. Kondisi alam ini diprediksi,
saat ini misalnya, produksi kopi arabika desa sedang turun-turunnya, ini pengaruh musim yang berubah,
sudah tiga tahun berturut-turut Tlahap kena kemarau basah, jadi mempengaruhi pertumbuhan buah kopi.
kemudian para penggiat umkm di sini kebanyakan belum berani melakukan gebrakan baru karena
memang pasarnya belum begitu luas, paling ke orang-orang yang dikenal, mulut ke mulut. yang
jaringannya luas saja yang bisa menjual sampai ke luar-luar. dan terakhir tentang modal, produksi kopi
arabika ini memang perlu modal yang tidak sedikit, mekipun memang hasilnya juga bisa dibilang
banyak, tapi untuk produksi yang berkelanjutan ini masalah modal jadi masalah yang juga perlu
diperhatikan sebagai jaminan usaha dan kelanjutannya. Dari tantangan ini tadi UMKM bisa
mengoptimalkan lagi, tadi selain sebagai bagian dari poin wisata desa, UMKM bisa lebih menggiatkan
branding dan pemasaran produknya sambil menaga kualitas sesuai SOP.
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Lampiran 9. Wawancara dengan Ketua MPIG Desa Tlahap

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana awal mula agribisnis
kopi arabika di desa Tlahap?

Sejarah kopi arabika cukup panjang di temanggung bahkan sudah dimulai sejak zaman penjajahan,
bahkan biji kopinya dibawa oleh penjajah. Namun secara singkat bisa dibilang desa Tlahap adalah
desa pertama yang ditanami kopi arabika. Sejak saat itu kopi arabika sebenarnya sempat mengalami
penurunan produksi karena kondisi alam sehingga masyarakat lebih banyak mengalihkan ke tanaman
tembakau yang memang tumbuh subur juga di lahan temanggung. namun sejak nama kopi khususnya
arabika mulai naik lagi, masyarakat mulai banyak beralih khususnya pada usaha pengolahan kopi,
warga membaca adanya potensi keuntungan pada bidang ini. kopi arabika mulai semakin
berkembang saat produk didaftarkan ke indikasi geografis di tahun 2014.

Bagaimana kondisi kopi arabika
Tlahap saat ini?

pendaftaran indikasi geografis membuat produk kopi desa stabil kualitasnya, karena setiap pelaku
usaha yang melakukan sertifikasi untuk mencantumkan nama kopi arabika temanggung wajib
mengikuti standar prosedur untuk memproduksi kopi dan menjualkannya. tapi masalah baru muncul
akhir-akhir ini karena produksi biji kopi desa justru menurun. pemicunya bisa jadi karena tanaman
kopi yang sudah tua juga karena perubahan musim, sudah beberapa tahun ini temanggung mengalami
kemarau basah. namun produk kopi temanggung sudah mencapai pasar manca negara, 2012 kami
ekspor ke korea dan terus berlanjut mulai dari 2 ton, 4, hingga 8 ton, 2018 ke chicago, dan terbaru
oktober kemarin ke Belanda.

Apa saja jenis produk yang
diproduksi?

untuk jenis produk ada beberapa, secara bentuk kami ada mulai dari greenbean, roastbean, dan bubuk.
Secara proses kami menyediakan fullwash, natural, honey, dan wine, ini 4 proses yang paling banyak
peminatnya, namun sebenarnya kopi arabika bisa mengalami banyak proses yang menghasilkan
banyak cita rasa, saat ini bahkan telah ditemukan 360 rasa dari pemrosesan ini. inilah yang unik dari
arabika, dari biji kopi yang asalnya sama bisa mengeluarkan rasa ataupun aroma yang beragam tanpa
dicampur bahan lainnya.
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Lampiran 9 (Lanjutan)

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana proses produksi yang
umumnya dilakukan untuk
menghasilkan kopi arabika khas
temanggung?

proses produksi dimulai dari panen raya, waktu panen kopi arabika sekali dalam setahun yaitu pada
rentang mei hingga agustus. Waktu panen menjadi waktu penyetokan bahan baku oleh para pelaku
usaha UMKM baik itu dari lahan sendiri maupun membeli dari lahan petani lokal lainnya, tergantung
keterbutuhan dan kesesuaian standar biji kopi. beri segar adalah produk pertama yang juga memiliki
pasar, beri setelah dijemur dan dikupas dari kulitnya akan menjadi produk greenbean yang juga
memiliki pasar. dari greenbean ini dilakukan fermentasi atau pemrosesan yang menghasilkan
beragam aroma tadi seperti honey, wine, dan lain-lain. kemudian greenbean yang disangrai akan
menjadi produk roastbean yang juga memiliki pasarnya sendiri. bentuk roastbean ini yang paling
banyak dipesan untuk penyetokan karena dari bentuk ini penyimpanan kopi bisa menjaga
kesegarannya. kemudian produk roastbean digiling akan menghasilkan kopi bubuk yang banyak
dijual dalam kemasan-kemasan ecer mulai dari 100 gram.

Bagaimana proses pemasaran
yang dilakukan?

pemasaran pelaku usaha di desa Tlahap belum baik, kebanyakan Cuma mengandalkan relasi,
kemudian menyebarkan informasinya dari mulut ke mulut, secara lokasi juga belum ada yang cocok
sebagai lokasi penjualan yang mudah ditemukan kecuali yang tempatnya memang berada di pinggir
jalan. beberapa ada yang menggunakan media internet dan mendapatkan konsumen dari kalangan
pemilik kafe yang melakukan penyetokan greenbean dan roastbean. secara kolektif kecamatan
kledung juga mengikuti berbagai pameran untuk memperkenalkan kopi temanggung secara nasional
hingga mancanegara, dari pameran inilah pasar internasional dapat terbuka.

Apa saja kendala yang biasa
dihadapi?

kendala umum di lahan adalah kepedulian petani melakukan budidaya seperti penggunaan bahan
kimia yang mempengaruhi kualitas biji kopi dan produktivitas pohonnya. Juga kepatuhan petani
dalam melakukan panen harus sabar menunggu hingga berri matang atau berwarna merah (petik
merah). di tingkat UMKM masalah umum yang terjadi adalah permodalan dan pemasaran.
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Lampiran 10. Dokumentasi
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1. Wawancara dengan
Responden

3. Wawancara dengan
Responden

5. Wawancara dengan
Responden

6. Wawancara dengan Responden
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11. Mesin Huller 12. Pengemasan Roast Bean
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13. Penyimpanan Roast bean yang
akan digiling menjadi bubuk

15. Bentuk Pengemasan Roast
bean sesuai dengan jenis
prosesnya

16. Daftar jenis-jenis proses kopi
arabika di Desa Tlahap

" 17. Kemasan Eceran 100 gram (1)

18. Kemasan Eceran 100 gram (2)
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